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Toothache is a symptom caused by the activity of pathogenic microbes that 
can cause disease or infection. Streptococcus mutans and Candida albicans are 
pathogenic microbes that can cause disease or infection of the teeth. Efforts or 
solutions to prevent the occurrence of both microbial growth is by using 
herbal mouthwashes with the active ingredient telang flower kombucha 
fermented solution. The results of previous studies have revealed that telang 
flower kombucha fermented solution has the potential to prevent the growth 
of Streptococcus mutans and Candida albicans. The purpose of this study was 
to make formulations and preparations for herbal mouthwash with an active 
ingredient of a fermented butterfly pea flower kombucha solution with a 
sugar concentration of 20%, 30% and 40%. In the results of previous studies, 
different sugar concentrations had the potential to inhibit microbial growth in 
both bacterial and fungal species. This research is an experimental laboratory 
by providing a mouthwash available in the market in the form of betadine as a 
positive control and making as many as 4 mouthwash preparations which 
include a mouthwash base that is without the active substance as a negative 
control, a mouthwash base added to a solution of fermented eggplant 
kombucha at a concentration of 20 %, 30%, and 40%. Disc diffusion is one of 
the methods used to inhibit the growth of both tested microbes from each 
mouthwash preparation. The data analysis used in this study was a one-way 
ANOVA at a 95% confidence level followed by post hoc analysis. The results of 
this study have been proven and it can be concluded that based on the one-
way ANOVA test with a p-value of less than 0.05 each, it can be continued 
through post hoc analysis where a concentration of 40% in mouthwash 
preparations is the best concentration in inhibiting both the growth of the 
tested microbes and significantly different with concentrations of 20% and 
30%. 
 

Kata Kunci Abstrak 

Obat Kumur, 
Antimikroba, 
Kombucha,  
Bunga Telang 

Sakit pada gigi merupakan tanda-tanda yang disebabkan adanya aktivitas 
mikroba patogen yang dapat menyebabkan penyakit maupun infeksi. 
Streptococcus mutan dan Candida albicans merupakan mikroba-mikroba 
patogen yang dapat menyebabkan penyakit maupun infeksi pada gigi. Upaya 
atau solusi dalam mencegah terjadinya kedua pertumbuhan mikroba adalah 
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dengan cara menggunakan obat kumur kumur herbal dengan bahan aktif 
larutan fermentasi kombucha bunga telang. Hasil penelitian sebelumnya telah 
terungkap bahwa sediaan larutan fermentasi kombucha bunga telang telah 
berpotensi dalam mencegah pertumbuhan Streptococcus mutan dan Candida 
albicans. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat formulasi dan sediaan 
obat kumur herbal yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga 
telang dengan konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%. Pada hasil penelitian 
sebelumnya konsentrasi gula yang berbeda-beda secara farmakologi 
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan mikroba baik pada spesies 
bakteri maupun jamur. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium 
dengan menyediakan obat kumur yang tersedia dipasaran berupa betadine 
sebagai kontrol positif dan membuat sebanyak 4 sediaan obat kumur yang 
meliputi basis obat kumur yaitu tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif, basis 
obat kumur yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang 
pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. Difusi cakram merupakan salah satu 
metode yang digunakan untuk menghambat kedua pertumbuhan mikroba uji 
dari masing-masing sediaan obat kumur. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ANOVA satu jalur pada taraf kepercayaan 95% dilanjut 
melalui analisis pos hoc. Hasil penelitian ini telah terbukti dan dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan uji ANOVA satu jalur dengan nilai p masing-
masing kurang dari 0,05 dapat dilanjutkan melalui analisis pos hoc dimana 
konsentrasi 40% pada sediaan obat kumur merupakan konsentrasi yang 
terbaik dalam menghambat kedua pertumbuhan mikroba uji dan berbeda 
nyata dengan konsentrasi 20% dan 30%.  
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PENDAHULUAN  

Konsumsi makanan merupakan salah satu aktivitas kehidupan sehari-hari bagi 

setiap organisme dalam memperoleh energi serta mempertahankan taraf kesehatan yang 

layak. Makanan yang sering dikonsumsi tanpa disadari dapat pula menyebabkan 

penyakit yang berkenaan dengan gigi. Gigi merupakan organ tubuh yang secara umum 

berperan penting dalam mengunyah makanan. Makanan yang mengandung gula dan 

cenderung manis dapat menyebabkan penyakit gula darah maupun caries pada gigi yang 

disebabkan dengan adanya aktivitas mikroba (Puspitasari et al., 2022). Mikroba yang 

cenderung menyebabkan penyakit pada gigi terdiri dari jenis bakteri yaitu Streptococcus 

mutan dan jenis jamur yaitu Candida albicans.  

Pemanfaatan bahan alam merupakan salah satu alternatif dalam upaya mencegah 

pertumbuhan mikroba yang dapat mengancam kesehatan pada gigi dan mengurangi 

adanya pemanfaatan antibiotik secara sintetik. Bunga telang yang dikenal dengan nama 

ilmiah Clitoria ternatea L merupakan salah satu tumbuhan obat yang secara tradisional 

memiliki kemampuan sebagai sumber antibakteri (Pertiwi et al., 2022). Berbicara 
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mengenai potensi bahan alam yang perlu dikembangkan melalui metode bioteknologi 

fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatae L) merupakan salah satu 

terobosan terbaru dalam dunia farmasi untuk menghambat kedua pertumbuhan mikroba 

yang dapat menyebabkan penyakit maupun infeksi pada gigi. 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa kombucha bunga telang 

(Clitoria ternatea L) merupakan salah satu minuman probiotik yang dikendalikan oleh 

Scoby (Simbiotic Colony/Culture Of Bacteria & Yeast) yang berkhasiat dalam 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Rezaldi et al., 2022) terutama diera pandemi 

COVID-19 (Rezaldi et al., 2021), sumber antibakteri (Rezaldi et al., 2021 ; Fadillah et 

al., 2022 ; Rochmat et al., 2022), sumber antimikroba (Puspitasari et al., 2022), sumber 

antifungi (Rezaldi et al., 2022), sumber antikolesterol (Rezaldi et al., 2022 ; Kolo et al., 

2022). 

Berbicara mengenai potensi kombucha bunga telang sebagai antifungi 

khsususnya pada spesies Candida albicans dari hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022) serta menyebutkan bahwa kombucha bunga telang 

pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% berkolerasi secara positif dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans melalui metode difusi cakram. Rata-rata 

diameter zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi gula 20% adalah sebesar 19,20 

mm. 20,70 mm pada konsentrasi gula 30% dan 22,23 mm pada konsentrasi gula 40%. 

Kombucha bunga telang pada prinsipnya yaitu menggunakan konsentrasi 

substrat yang berbeda-beda telah terbukti memiliki potensi farmakologi sebagai 

antibakteri (Pertiwi et al., 2022). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rezaldi et 

al., (2022) telah membuktikan bahwa kombucha bunga telang yang meliputi konsentrasi 

gula sebesar 20%, 30%, dan 40% berkolerasi secara positif melalui metode difusi 

cakram dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutan. Nilai rata-rata 

diameter zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi 20% adalah sebesar 18,67 mm 

dengan kategori kuat. Nilai rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan pada 

konsentrasi gula sebesar 30% adalah sebesar 20,23 mm dengan kategori sangat kuat, 

dan niai rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi 40% adalah 

sebesar 20,45 mm dengan kategori sangat kuat. 

Mengingat adanya infeksi pada Candida albicans yang dapat menyebabkan 

ketombe (Rezaldi et al. 2022), keputihan pada organ intim wanita (Ma’ruf et al., 2022), 
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juga penyakit pada gigi yang sama seperti Streptoccus mutan, maka penulis lebih 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pemanfaatan produk bioteknologi farmasi 

dalam bentuk sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha 

bunga telang dan meliputi konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40% sebagai salah 

satu terobosan terbaru. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Abdilah et al., (2022) 

menyatakan bahwa kombucha bunga telang secara kualitatif mengandung senyawa 

metabolit sekunder yang meliputi alkaloid, flavonoid, dan juga saponin dimana 

golongan-golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam larutan 

fermentasi kombucha bunga telang telah berpotensi secara farmakologi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri (Rezaldi et al., 2022), mikroba (Pamungkas et al., 

2022), dan juga fungi patogen (Ma’ruf). 

 

METODE  

Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan cara menyediakan obat 

kumur yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif, dan membuat tiga sediaan obat 

kumur yang meliputi basis obat kumur tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif, basis obat 

kumur yang berisi larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 

20%, basis obat kumur yang berisi atau berbahan aktif larutan fermentasi kombucha 

bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 30%, dan basis obat kumur yang 

ditambahkan dengan larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 

sebesar 40%.  

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November s/d Desember 2021 yang 

berlokasi di Laboratorium UPTD Pengujian dan Penerapan Mutu Hasil Perikanan 

(PPMHP) Provinsi Banten. 

Bahan-Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bakteri 

Streptococcus mutan, jamur Candida albicans. Media MHA (Muller Hinton Agar). 

Media PDA (Potato Dextrose Agar) masing-masing sebanyak 38 gram. Bahan-bahan 

sediaan obat kumur yang meliputi larutan fermentasi kombucha bunga telang yang 

terdiri dari konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40% sebagai zat aktif nya. Obat 
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kumur betadine sebagai kontrol positif. Propelin glikol (PEG-40 hydrogenated castor 

oil) masing-masing sebesar 5 mL sebagai pewangi, Oleum menthe (tetes) sebanyak 10 

tetes pada masing-masing sediaan obat kumur sebagai bahan tambahan. Asam benzoat 

sebanyak 5 mg pada masing-masing sedidaan obat kumur sebagai pengawet. Natrium 

benzoat sebanyak sebanyak 2 g pada masing-masing sediaan obat kumur sebagai 

pencegah kebusukan mikroba. Kalsium laktat sebanyak 50 mg pada masing-masing 

sediaan obat kumur sebagai menstabilkan kesehatan tulang dan gigi. Kalium tiosianat 

sebanyak 100 mg pada masing-masing sediaan obat kumur sebagai pencegah radang. 

Sorbitol 70% sebanyak 15 mL pada masing-masing sediaaan obat kumur sebagai 

pemanis dan aquadest sebanyak 100 mL pada masing-masing sediaan obat kumur yang 

berfungsi sebagai pelarut. 

Formulasi dan Sediaan Obat Kumur Kombucha Bunga Telang 

Formulasi dan sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi 

kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L) dibuat dalam 4 sediaan yang meliputi 

basis obat kumur tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif. Basis obat kumur yang 

ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 

20%. Basis obat kumur yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang 

pada konsentrasi 30%. Basis obat kumur yang ditambahkan larutan fermentasi 

kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 40%. Menyediakan obat kumur 

yang sudah terjual secara bebas dipasaran yaitu berupa betadine. Formulasi dan sediaan 

obat kumur ini mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Kono, (2018). Konsentrasi gula pada masing-masing larutan fermentasi kombucha 

bunga telang sebagai zat aktif pada obat kumur mengacu pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022). Formulasi dan sediaan obat kumur yang 

berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang terdapat pada tabel 1 dibawah 

ini. 
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Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Obat Kumur yang terdiri dari basis obat kumur sebagai 

kontrol negatif, obat kumur pasaran sebagai kontrol positif dan obat kumur yang 

berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L) 

Bahan Fungsi F0 (-) F1 (+) F2 (%) F3 (%) F4 (%) 

Fermentasi 

Kombucha 

Bunga Telang 

Antimikroba 0 X 20 30 40 

Propelin glikol 

(PEG-40) 

Pewangi 5 mL 5 mL 5 mL 5 mL 5 mL 

Oleum menthe Bahan 

Tambahan 

10 tetes 10 tetes 10 tetes 10 tetes 10 tetes 

Asam Benzoat Pengawet 5 mg 5 mg 5 mg 5 mg 5 mg 

Natrium 

Benzoat 

Pencegah 

kebusukan pada 

mikroba 

2 gr 2 gr 2 gr 2 gr 2 gr 

Kalsium laktat Menstabilkan 

kesehatan 

tulang dan gigi 

50 mg 50 mg 50 mg 50 mg 50 mg 

Kalium 

Tiosianat 

Pencegah 

Radang 

100 mg 100 mg 100 mg 100 mg 100 mg 

Sorbiotol 70% Pemanis 15 mL 15 mL 15 mL 15 mL 15 mL 

Aquadest Pelarut 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL 

 

Keterangan: 

F0   : Basis obat kumur tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif 

F1  : Obat kumur yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif 

F2 : Obat kumur berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan 

konsentrasi gula sebesar 20%. 

F3 : Obat kumur berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan 

konsentrasi gula sebesar 30% 

F4 : Obat kumur berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan 

konsentrasi gula sebesar 40%. 

Uji Daya Hambat Pertumbuhan Mikroba Pada Masing-Masing Sediaan Obat 

Kumur  

Pengujian daya hambat terhadap pertumbuhan mikroba dari masing-masing 

sediaan obat kumur baik yang meliputi basis obat kumur sebagai kontrol negatif atau 

tanpa zat aktif, obat kumur yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif, obat kumur 

yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang yang terdiri dari 

konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% dilakukan berdasarkan pengukuran diameter zona 
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hambat dimana untuk menentukan zona bening dan mengetahui adanya suatu daya 

hambat dari suatu agen antimikroba dapat dimanfaatka dari suatu zat aktif baik berupa 

ekstrak kental maupun larutan fermentasi kombucha bunga telang (Rezaldi et al., 2022). 

Agen antimikroba pada penelitian ini adalah berupa sediaan obat kumur yang 

berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada setiap konsentrasi 1 mL. 

Alat yang digunakan untuk menghitung atau menentukan diameter zona hambat dari 

suatu agen antimikroba yaitu jangka sorong analitik. Formula dalam menentukan 

diameter zona hambat yang telah terbentuk berdasarkan terdapatnya zona bening yaitu 

meliputi gambar 1 dibawah ini. 

 

Gambar 1. Pengukuran diameter zona hambat 

Keterangan : 

DV : Diameter Vertikal 

DH : Diameter Horizontal 

DC : Diameter Cakram (Kolo et al., 2022) 

 

Analisis Data 

Data hasil penelitian ini terutama yang berhubungan dengan rata-rata diameter 

zona hambat dari masing-masing sediaan obat kumur baik yang meliputi kedua 

pembanding (kontrol positif dan negatif) maupun perlakuan (obat kumur yang berbahan 

aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang) dalam menghambat kedua 

pertumbuhan mikroba uji yang terdiri dari Candida albicans maupun Streptococcus 

mutan dianalisis melalui ANOVA satu jalur dengan taraf kepercayaan sebesar 95%. 

Lanjutan dari ANOVA satu jalur dilakukan apabila dari masing-masing sediaan obat 

kumur yang berperan dalam menghambat kedua pertumbuhan mikroba uji, secara 

idealnya diaplikasikan melalui analisis pos hoc (Ma’ruf et al., 2022) yang bertujuan 

untuk melihat adanya interaksi yang saling siginfikan diantara masing-masing perlakuan 

obat kumur dalam menghambat kedua pertumbuhan mikroba uji.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga 

telang pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% membuktikan hasil yang berkolerasi 

secara positif dalam menghambat kedua pertumbuhan mikroba uji yaitu Candida 

albicans dan juga Streptococcus mutan dimana hasil tersebut tercantum pada tabel 1 

dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk pada kedua 

media uji yaitu PDA dan MHA 

Jenis Mikroba Diameter 

Zona 

Hambat 

F0 (-) 

(mm) 

F1 (+) 

(mm) 

F2 (20%) 

(mm) 

F3 

(30%) 

(mm) 

F4 

(40%) 

(mm) 

Streptococcus 

mutan 

I 0 18,50 8,90 9,07 13,56 

 II 0 18,55 8,95 9,12 13,56 

 III 0 19,05 8,97 9,13 14,07 

 Rata-Rata 0 18,7 8,94 9,10 13,73 

Candida albicans I 0 20,50 8,50 9,06 12,57 

 II 0 20,55 8,55 9,08 12,58 

 III 0 20,56 8,58 9,14 13,05 

 Rata-Rata 0 20,53 8,54 9,1 12,73 

Data yang tercantum pada tabel 1 diatas merupakan salah satu data hasil 

penelitian tentang rata-rata diameter zona hambat yang telah terbentuk pada masing-

masing sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga 

telang dengan konsentrasi gula yang meliputi 20%, 30%, dan 40%. Masing-masing dari 

ketiga sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga 

telang berpotensi dalam menghambat kedua pertumbuhan mikroba uji yaitu 

Streptococcus mutan maupun Candida albicans.  

Hasil penelitian diatas telah menerangkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang 

maka semakin tinggi potensinya dalam menghambat kedua pertumbuhan mikroba uji. 

Konsentrasi 40% pada sediaan obat kumur telah terbukti sebagai konsentrasi sediaan 

obat kumur yang terbaik dalam menghambat kedua pertumbuhan bakteri uji baik pada 

spesies Streptococcus mutan maupun Candida albicans. 

Data-data hasil penelitian berikutnya dianalisis melalui uji ANOVA satu jalur 

dimana sebelum dilakukan uji ANOVA satu jalur ini diperlukan dua tahapan penting 

untuk mengidentifikasi suatu jenis data yang bersifat parametrik atau 
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tersebar/terdistribusi secara normal yang dikenal sebagai uji normalitas data dengan 

syarat nilai F tabel yang dihasilkan dari masing-masing variabel bebas (Sediaan obat 

kumur dengan dua pembanding maupun sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan 

fermentasi kombucha bunga telang) memiliki nilai diatas F hitung yang telah ditentukan 

dalam kaidah statistik yaitu diatas 0,05. Tujuan yang kedua sebelum dilakukan uji 

ANOVA satu jalur yaitu untuk mengidentifikasi adanya kesamaan data yang bersifat 

homogen atau yang dikenal sebagai uji varian data. Syarat uji varian data ini sama 

seperti uji normalitas.  

Uji Anova satu jalur memiliki syarat dimana F tabel yang dihasilkan dibawah 

0,05 sebagai F hitung pada setiap sediaan obat kumur yang dihasilkan. Uji Normalitas 

data, uji varian data, dan juga uji anova satu jalur tercantum pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Uji Normalitas Data (Saphiro Wilk). Uji Varian Data. Uji ANOVA 

Satu Jalur 

Mikroba Uji Saphiro-Wilk Uji Varian Data Uji ANOVA Satu Jalur 

Streptococcus mutan 0,67 0.78 0,02 

Candida albicans 0,88 0,76 0.04 

 

Tabel 2 yang tercantum diatas telah membuktikan bahwa uji normalitas dengan 

menggunakan uji saphiro-wilk menerangkan data yang bersifat parametrik dimana F 

tabel yang dihasilkan melebihi nilai F hitung yaitu 0,05 sebagai persyaratannya untuk 

diklaim sebagai data yang bersifat parametrik atau terdistribusi/tersebar secara normal 

untuk dapat dilanjutkan pada uji varian data yang cenderung bersifat homogen sebelum 

dilakukan ANOVA satu jalur.  

Tabel 2 diatas telah menerangkan pula bahwa uji ANOVA satu jalur pada setiap 

kelompok perlakuan obat kumur dalam menghambat kedua pertumbuhan mikroba uji 

terbukti masing-masing memiliki nilai F tabel dibawah 0,05, sehingga dapat dilakukan 

uji lanjut berupa analisis pos hoc yang tercantum pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Analisis Pos Hoc 

 

  20% 30% 40% 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

 

Streptococcus 

mutan 

20% - 0,666 0,006* 0,000* 0,000* 

30% 0,666 - 0,666 0,000* 0,000* 

40% 0,006* 0,666 - 0,000* 0,000* 

Kontrol 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 
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Positif 

Kontrol 

Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

Candida 

albicans 

20% - 0,777 0,007* 0,000* 0,000* 

30% 0,777 - 0,777 0,000* 0,000* 

40% 0,007* 0,777 - 0,000* 0,000* 

Kontrol 

Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 

Kontrol 

Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

*: Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) 

 

Tabel 3 yang tercantum diatas merupakan uji lanjut berupa analisis pos hoc dan 

telah menyatakan bahwa sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi 

kombucha bunga telang pada konsentrasi 20% tidak berbeda nyata dengan sediaan obat 

kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 

30% dalam menghambat pertumbuhan mikroba uji baik Streptococcus mutan maupun 

Candida albicans. Kedua konsentrasi tersebut namun berbeda nyata dengan sediaan 

obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada 

konsentrasi gula sebesar 40%. 

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

sediaan obat kumur, maka semakin meningkat potensi nya dalam menghambat kedua 

pertumbuhan mikroba uji. Pengujian aktivitas antimikroba dilakukan melalui metode 

difusi cakram. Kelebihan dari metode tersebut diantaranya meliputi mudah, tidak 

membutuhkan peralatan secara khusus, murah, cepat atau akurat dalam memberikan 

hasilnya (Fathurrohim et al., 2022). Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa sediaan obat kumur jenis betadine yang telah tersedia secara luas dipasaran. 

Hasil pengamatan ini telah dilakukan sebanyak 3 kali pada tiga cawan petri yang 

telah membuktikan adanya aktivitas sebagai antimikroba pada masing-masing sediaan 

obat kumur yang terbentuk pada sekitar sumuran. Diameter zona hambat pada masing-

masing sediaan obat kumur dilakukan menggunakan alat yaitu jangka sorong analitik 

kemudian dihitung rata-rata diameter zona hambat nya dan dilakukan berdasarkan 

rumus yang telah ditetapkan (Pertiwi et al., 2022) pada diameter cakram sebanyak 6. 

Hasil penelitian ini terbukti secara posiitif berkolerasi dalam menghambat kedua 

pertumbuhan bakteri uji. 
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Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa pada sediaan obat kumur yang 

berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutan dengan konsentrasi gula sebesar 20% yaitu 

8,94 mm masuk kategori sedang. 9,10 mm pada konsentrasi 30% masuk kategori 

sedang, dan 13,73 mm pada konsentrasi 40% masuk dalam kategori kuat. 

Hasil penelitian ini pula telah membuktikan bahwa pada sediaan obat kumur 

yang berbahan aktif laruta fermentasi kombucha bunga telang berpotensi dalam 

menghambat pertumbuhan fungi patogen yaitu dari spesies Candida albicans. Nilai 

rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan pada sediaan obat kumur yang berbahan 

aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 20% 

adalah sebesar 8,54 mm dan masuk dalam kategori sedang. Nilai rata-rata diameter zona 

hambat yang dihasilkan pada sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi 

kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 30% adalah sebesar 9,1 mm dan 

masuk pada kategori sedang. Nilai rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan pada 

sediaaan obat kumur yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang 

pada konsentrasi 40% dalam menghambat pertumbuhan Candidda albicans adalah 

sebesar 12,73 mm serta termasuk pada kategori kuat. 

Hasil penelitian ini telah terungkap bahwa sediaan obat kumur yang berbahan 

aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula yang berbeda-

beda terbukti memiliki potensi atau kemampuan secara farmakologi dalam menghambat 

pertumbuhan mikroba. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang telah diteliti oleh 

Yanti et al., (2020) yang menyatakan bahwa konsentrasi gula yang berbeda-beda pada 

fermentasi kombucha menunujukkan aktivitas farmakologi yang berbeda-beda, baik 

sebagai antibakteri maupun sebagai antimikroba serta antifungi.  

Hal yang mendasari pada sediaan obat kumur yang berbahan aktif larutan 

fermentasi kombucha bunga telang adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Abdilah et al., (2022) menyatakan bahwa secara kualitatif larutan fermentasi kombucha 

bunga telang terbukti mengandung senyawa metabolit sekunder seperti golongan 

alkaloid, flavonoid, dan juga saponin dimana pada masing-masing senyawa metabolit 

sekunder tersebut terutama yang terkandung dalam larutan fermentasi kombucha bunga 

telang mampu menghambat pertumbuhan bakteri maupun fungi (mikroba). 
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Golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam larutan fermentasi 

kombucha bunga telang berupa flavonoid yang bekerja secara seluler dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri adalah dengan cara menyebabkan denaturasi protein 

maupun koagulasi protein yang terdapat pada sel bakteri patogen sehingga sel pada 

bakteri patogen berpotensi untuk menggunakan mengenai perbedaan diantara kepolaran 

lemak yang berperan penting sebagai pembentuk sel bakteri patogen bersamaan dengan 

gugus alkohol yang terkandung pada senyawa flavonoid larutan fermentasi kombucha 

bunga telang (Abdilah et al., 2022). 

Golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam larutan fermentasi 

kombucha bunga telang berupa alkaloid yang bekerja secara seluler sebagai agen 

antibakteri meliputi terganggunya komponen peptidolgilikan pada sel bakteri patogen 

sehingga lapisan yang terkandung pada dinding sel bakteri patogen tidak berpotensi 

kembali dalam mensintesisnya secara utuh sehingga menyebabkan kematian pada 

bakteri patogen tersebut (Darsana et al., 2012). 

Golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam larutan fermentasi 

kombucha bunga telang berupa saponin dan bekerja secara seluler dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen diantaranya adalah merusak sintesis protein yang 

terkandung didalam sel bakteri patogen, sehingga menyebabkan terjadinya penurunan 

tegangan pada permukaaan dinding sel bakteri patogen dan permeabilitas membran sel 

bakteri patogen (Rezaldi et al., 2022).  

Golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam larutan fermentasi 

kombucha bunga telang berupa flavonoid dan bekerja secara seluler dalam menghambat 

pertumbuhan fungi patogen diantaranya adalah mensintesis protein membran secara 

kompleks sehingga terjadi kerusakan protein yang ditandai dengan adanya denaturasi 

ikatan protein pada membran sel. Hal tersebut menyebabkan membran sel menjadi lisis 

sehingga senyawa tersebut mampu menembus ke bagian dalam sel fungi patogen 

(Ma’ruf et al., 2022). 

Golongan metabolit sekunder yang terkandung pada larutan fermentasi 

kombucha bunga telang berupa alkaloid dan bekerja secara seluler dalam menghambat 

pertumbuhan fungi patogen diantaranya adalah tersisispnya diantara dinding sel dan 

DNA sebagai upaya dalam mencegah terjadinya replikasi DNA pada fungi patogen, 

sehingga pertumbuhan fungi patogen menjadi terganggu (Pamungkas et al., 2022). 
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Golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam larutan fermentasi 

kombucha bunga telang dan bekerja sebagai antifungi patogen yaitu dengan cara 

mengganggu gugus monosakarida dimana pada dasarnya saponin beserta turunannya 

berfungsi sebagai deterjen, sehingga mengakibatkan sel fungi patogen menjadi lisis 

(pecah) yang ditandai dengan adanya gangguan pada keseimbangan membran sel fungi 

patogen (Ma’ruf et al., 2022).  

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sediaan obat kumur yang berbahan 

aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang berkolerasi secara positif dalam 

menghambat pertumbuhan mikroba yaitu pada spesies bakteri Streptococcus mutan dan 

pada spesies fungi Candida albicans. Konsentrasi 40% pada sediaan obat kumur yang 

berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang merupakan perlakuan yang 

terbaik dalam menghambat pertumbuhan mikroba baik pada spesies Streptococcus 

mutan maupun Candida albicans. 
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